BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembuatan animasi awalnya dengan membuat sketsa pambar vang
digerakkan satu demi satu yang dimana setiip durasi animasi memerlukan gambar
yang banyak. Kemudian ditenmkanish teknik animasi sel yang dapat
mempermudah proses  perbuatin  animasi ID Kﬂ'tas gambar yang biasa
dipergunakan diganti dengan kertas transparan yang terbuat dari bahan celiuioid
sheet Teknik sel inilah yang kemudian diadopsi dalam snimasi komputer yang
kemudian deprogram menjadi frame di komputer. Animasi adalah sebuah proses
merekam dan memainkan kembali serangkaian gambar statis untuk mendapatkan
sebuah ilusi pergerakan [1]. Animasi merupakan kumpulan m yang disusun
berurutan dengan waktu yang ditentukan sehingga menjadi bergerak dan hidup.
Penggunaan animasi dapat memberikan kesan hidup dan menyampaikan pesan
yang terjadi di dalamnya. Banyak cara dapat digunakan untuk membuat animasi,
salah satunya menggunakan teknik Frame by Frame. Teknik Frome by Frame
adalah tcknik animasi yang disusun dari banyak rangkaian gambar jmg berbeda
dengan berurutan [2]. Dalam penerapannya, teknik ini mampu menghasilkan
animasi yang halus dan menciptakan gerakan yang lebih ekspresif.

Sebagian orang berpikir bahwa hanya orang dewssa vang mengalami
depresi. Fm anak-anak danﬁn’mja dapat mengalami depresi. dan penelitian
menunjukkan bahwa depresi terus meningkat [3]. Ikatan Dokter Anak Indonesia
(IDAT) Y ogvakarta mengungkapkan sekitar 3% anak usia sekolah dan 6% remaja
di Indonesia mengalami gangguan depresi berat [4]. Penelitian lain yang menelaah
mengenai faktor-faktor yang mempengarthi depresi pada anak, seperti tekanan
vang dialami setiap hari, konflik keluarga, ekonomi keluarga, dan lingkungan
sekolah [5]. Pada penelitian imi penulis membuat sebuah animasi 2D berjudul
“Listen” yang mencertakan kesedihan seorang anak perempuan yang sering
dinindung oleh teman-teman kelasnya dan orangtuanya tidak pemah mau



mendengar dan memberikan perhatian kepada anaknya. Centa diilustrasikan
dengan menampilkan kamar tidur sebagai latar tempatnya. Dimana amak itu
menangis dan air mata tersebut menjadi hidup, bisa mendengar. dan juga bisa
berubah menjadi berbagai bentuk.

Dengan konsep centa tersebut. penulis menggunakan konsep animasi 2D,
Konsep animasi 2D dipilih karena adegan-dalam cerita vang dimana tangisan air
mata itu berubah menjadi hidup. bergerak, dan balikan bisa berubah menjadi bentuk
lain yang bersifat imajinatif sehingga sulit untuk diceritakan dengan konsep visual
seperti live® shoot. Schinggn mengilustrasikannya  melalui, animasi  dengan
menggunakan teknik Frame by Frame untuk menghidupkan karakter tangisan air
mata tersebut, penulis membutuhkan 12 prinsip animasi.

Dariuraian latar belakang diatas, maka penulis menerapkan teknik ini untuk
memyisualisasikan cerita tersebut agar dapat tersampaikan dengan baik. Maka dari
itu penulis membuat animasi pendek “Listen ” dengan teknik Frame by Erome
sebagai dasar penelitian ini,

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telsh disampaikan sebelummya, maka
rumusan masalah yang didapatkan adalah : “Bagaimana mengimplemeniasikan
arimasi 2D “Listen” dengan menggunakan teknik Frame by Frame?"

1.3 Batasan Masalah
Batasan masalah yang penulis tentukan dalam penelitian ini adalah sebagai

bernkut:

L. Animasi vang dibuat merupakan animasi 2D,

Teknik yang digunakan adalah teknik Frame by Frame sebanyak 12 fps.

3 Target durasi untuk animasi 2D ini adalah kurang dari 2 menit dengan
resolusi 1920x 1080 pixel dan menggunakan frame rafe dengan owipuer 24
fps.

: Akan menerapkan 12 pninsip animsasi.
5. Animasi akan dibuat dengan Adobe Photoshop 2020, Adobe Animate 2022,



Adobe After Effect 2021, Adobe Premiere Pro 2023, dan Paint Tool SAI
2.0

. Animasi akan dievaluasi berdasarkan harmonisasi gerakan animasi dan
penyampaian jalan cerita.

1.4  Tujuan Penelitian

Adapun maksud dan tujuan

1.6.1 Metode Pengumpulan Data

Metode ini dilakukan dengan menggunakan fasilitas yang ada seperti
internet dan jumal untuk mendapatkan informasi yang berkaitan dengan animasi
2D khususnya teknik Frame by Frame.
I Metode Observasi



Observasi dilakukan dengan cara melakukan pengamatan pada beberapa
film animasi 2D yang dapat dijad ikan referensi, serta melakukan pengamatan pada
lingkungan sekitar agar animasi yang dibuat terlihat natural,

2 Metode Pustaka

Tahap ini dilakukan dengan cara mengumpulkan data-data melalui
dokumen, foto, gambar baik tertulis maupun elektomik yang dapat mendukung
dalam proses penulisan. .

Dalam penelitian ini, tulisan dapat disajikan dalam lima bab dengan
sistematika pembahasan secara ringkas sebagai berikut:
BAB I: FENDAHULUAN



Meliputi latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah, maksud dan
tujuan penelitian. manfaal penelitian. metode penelitian, dan sistematika
penulisan.

BAB II: LANDASAN TEORI

Membahas mengenai landasan teori, berisi kajian pustaka, dasar teori, dan

evaluasi yang akan digunakan.
BAB I1I: METODE PENELI
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